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ABSTRAK

Bronchocela jubata salah satu jenis bunglon yang tidak dapat melakukan 
autotomi. Penelitian tentang struktur makro dan mikroanatomi vertebra caudalis
B. jubata (bunglon) belum banyak dilakukan, hal inilah yang menjadi latar 
belakang tersusunnya penelitian ini. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
struktur makro dan mikroanatomi vertebra caudalis (tulang ekor) B. Jubata. Pada 
penelitian ini digunakan 3 ekor B. jubata anakan yang masing-masing ekor
digunakan untuk pembuatan preparat utuh (makroanatomi) dengan pewarnaan 
Alizarin Red S-Alcian Blue, dan  pembuatan preparat histologi vertebra caudalis 
B. jubata dengan metode parafin yang terdiri dari pewarnaan Hematoxylin-Eosin
dan Mallory Triple Strain. Pembuatan preparat makroanatomi dilakukan dengan 
membuka kulit ekor, kemudian diamati struktur anatomi vertebra caudalis B. 
jubata. Selanjutnya pembuatan preparat histologi dilakukan dengan mengiris 
vertebra caudalis B. jubata dalam blok parafin menggunakan mikrotom untuk 
menghasilkan irisan melintang dan membujur. Dari hasil pengamatan secara 
makroskopis dengan Alizarin Red S-Alcian Blue pada vertebra caudalis B. jubata
hanya memiliki tulang sejati yang terpulas dengan warna merah dan tulang 
tersebut mengalami kalsifikasi sempurna yang terdiri atas centrum, tulang 
chevron, arkus neuralis, spina neuralis posterior, processus (dorsal dan ventral), 
processus transversus, discus intervertebralis (Invertebrata), prezygapophysis,
postzygapophysis. Sedangkan secara mikroskopis histologi vertebra caudalis B. 
jubata dengan pewarnaan Hematoxylin-Eosin dan Mallory Triple Strain tersusun 
dari canalis vertebralis, caudal artery, vena caudalis, medulla spinalis, centrum, 
kulit ekor, otot dan vertebra. Otot pada vertebra caudalis B. jubata, jika dilihat 
secara melintang terdiri terdiri dari 12 berkas otot (myoseptum) yang dipisahkan 
oleh 6 septum.

Kata kunci: Bronchocela jubata, Struktur makroanatomi, Struktur mikroanatomi
dan Vertebra caudalis
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia salah satu negara yang dikenal kaya akan keanekaragaman 

hayati seperti jenis-jenis fauna (dunia hewan). Hewan merupakan salah satu objek 

penelitian para ilmuan karena hewan mempunyai organ-organ tubuh yang sangat 

unik untuk diteliti. Setiap hewan mempuyai cara-cara tertentu untuk melindungi 

diri terhadap serangan musuh dan lingkungannya. Pada Reptilia khususnya 

anggota Lacertilia tertentu mempuyai perlindungan diri dengan cara memutuskan 

sebagian atau seluruh ekornya dengan tiba-tiba apabila hewan tersebut dikejar 

atau ditangkap oleh musuhnya misalnya pada Gekko gecko Linn (tokek). Ada juga 

hewan yang dapat mengubah warna kulitnya menjadi serupa dengan warna 

lingkungan sekitarnya yang dinamakan dengan mimikri, proses ini terjadi pada 

Bronchocela jubata (bunglon). Kehidupan setiap organisme dipengaruhi oleh 

berbagai interaksi antara faktor abiotik dan biotik, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Sebagian besar interaksi berhubungan dengan persaingan 

perebutan makanan, memakan atau menghindarkan diri dari serangan luar atau 

dari musuhnya (Kimball, 1983 dan Halliday, 1994). 

Ordo Squamata terdiri dari tiga sub ordo yaitu Lacertilia (bangsa kadal), 

Amphisbaenia (bangsa kadal cacing), dan Serpentes (bangsa ular). Lacertilia 

merupakan salah satu sub ordo yang paling primitif dari ketiganya dan yang 

paling berbeda oleh karena memiliki tungkai yang berkembang baik, namun 

demikian ada juga kadal yang tungkainya mengalami penyusutan ukuran atau 
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bahkan hilang sama sekali, sehingga bentuk penampilannya mirip dengan ular 

(Zug, 1993; Bateman et al, 2009).

Ekor asli dari Lacertilia tersusun atas deretan ruas tulang belakang 

(vertebra caudalis), sumsum tulang belakang (medulla spinalis) yang terletak di

dalam saluran vertebral (canalis vertebralis), jaringan lemak perivertebral, lapisan 

otot, pembuluh darah yang letaknya di ventral vertebra, syaraf perifer, dan kulit 

beserta sisik dibagian paling luar. Jumlah vertebra caudalis antara 50-70, dan ekor 

yang panjang dapat ditemukan pada spesies-spesies yang hidupnya arboreal. Tipe 

vertebra caudalis Lacertilia adalah procoel yaitu permukaan sentrum (centrum) 

vertebrae bagian anterior berbentuk cekung dan bagian posterior berbentuk 

cembung (Romer, 1956; Hildebrand, 1982; Soesilo, 1999).

Skeleton vertebrata dibedakan menjadi tiga bagian utama, yaitu: skeleton

aksial, skeleton viscerale dan skeleton appendicular. Skeleton aksial adalah

kerangka poros tubuh yang meliputi neurocranium, vertebra, costae dan sternum. 

Vertebra terbagi menjadi 5 bagian vertebra cervicalis (tulang leher), vertebra 

thoracalis (tulang dada), vertebra lumbalis (tulang pinggang), vertebra sacralis 

(tulang anus), dan vertebra caudalis (tulang ekor). Vertebra caudalis inilah yang 

sering terjadi autotomi, karena pada tempat-tempat tertentu disepanjang ekor 

merupakan dataran retakan yang melintang (Bustard, 1968; Hadi et al, 2008).

Autotomi ekor salah satu hal yang biasa terjadi pada genus Gecko. Hal 

ini dapat dibuktikan pada percobaan yang dilakukan oleh Woodland (1928) yang 

menyatakan bahwa lebih dari 50% Gecko, melakukan autotomi ekor. Proses 

membuktikan bahwa autotomi sangat mudah dilakukan misalnya, dengan cara 
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menangkap bagian ekor cicak tembok (Hemidactylus frenatus), maka dengan 

segera cicak tembok akan memutuskan ekornya. Menurut Pratt (1946) dalam 

Luthfi (2002), menyatakan bahwa bila ekor dipegang atau ditahan maka akan 

menyebabkan tekanan kontraksi otot tidak merata diseluruh bagian segmen, 

tekanan yang berlebihan akan terjadi pada bagian ekor yang dipegang yang 

menyebabkan putusnya ekor. Setelah ekor mengalami autotomi, tahap selanjutnya 

akan diikuti oleh proses regenerasi, sehingga tumbuh ekor baru yang ukuran dan 

bentuknya hampir sama dengan ekor semula, tetapi struktur anatominya berbeda 

terutama pada vertebra, syaraf dan kulit. Di alam ini sering dijumpai nama spesies 

yang ekornya telah mengalami regenerasi, yaitu cicak (Hemidactylus frenatus), 

kadal (Mabouya multifasciata Kuhl) dan tokek (Gekko gecko Linn) (Cox, 1969, 

Balinsky, 1970; Bateman et al, 2009).

Di Indonesia dapat ditemukan beberapa anggota Lacertilia yang ekornya 

tidak dapat mengalami autotomi di antaranya Bronchocela jubata (bunglon) dan 

Draco volans Linn (cleret gombel). Ekor bunglon memiliki perbedaan yang 

mencolok dengan ekor Gecko. Pada genus Bronchocela ekor ditutupi oleh sisik-

sisik berupa bintik-bintik halus yang indah dan berukuran sama serta tersusun 

dalam deretan longitudinal. Genus Bronchocela kebanyakan Hidupnya arboreal 

(menghabiskan waktunya di pohon) dan kulitnya mempunyai kemampuan dalam 

hal beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya dan proses ini dinamakan mimikri.

Mimikri merupakan teknik manipulasi warna kulit pada binatang seperti misalnya 

B. jubata yang dapat berubah-ubah sesuai dengan warna benda di sekitarnya agar 

dapat mengelabuhi binatang predator/pemangsa sehingga sulit mendeteksi 
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keberadaan B. jubata untuk dimangsa. Jika B. Jubata dekat dengan dedaunan 

hijau maka dia akan berubah warna kulit menjadi hijau, jika dekat batang pohon 

warna coklat, dia juga ikut ganti warna menjadi coklat, dan lain sebagainya. B.

jubata memiliki ekor panjang meruncing yang menyerupai cemeti. Ekor berfungsi 

sebagai alat keseimbangan pada waktu meloncat antara satu pohon yang satu 

dengan pohon yang lain (Anonim,1985; Conant et al, 1998). 

Sebagian besar penelitian tentang struktur ekor sub ordo Lacertilia lebih

menitikberatkan pada proses autotomi. Sampai saat ini penelitian tentang struktur 

vertebrae caudales pada 5 spesies anggota sub ordo Lacertilia sudah pernah 

dilakukan oleh Maria (1998), dan sepengetahuan penulis, belum ada yang meneliti 

tentang kajian struktur histologis atau struktur mikro anatomi pada vertebra 

caudalis (tulang ekor) bunglon (B. jubata), hal inilah yang mendasari dan 

mendorong peneliti untuk melakukannya. Penelitian ini dapat diharapkan menjadi 

data base penelitian selanjutnya (Luthfi, 2002).

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah  struktur  makroanatomi vertebra caudalis  (tulang ekor) 

Bronchocela jubata (bunglon)?

2. Bagaimanakah  struktur  mikroanatomi  vertebra caudalis  (tulang ekor) 

Bronchocela jubata (bunglon)?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui struktur makroanatomi vertebra caudalis (tulang ekor)  

Bronchocela jubata (bunglon)
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2. Mengetahui struktur mikroanatomi vertebra caudalis (tulang ekor) 

Bronchocela jubata (bunglon)

D. Manfaat Penelitian

1. Sebagai data base penelitian/data ilmiah dan menambah informasi bagi 

keilmuan khususnya di bidang anatomi dan histologi hewan.

2. Sebagai pembanding antara hewan yang tidak dapat melakukan autotomi 

dengan hewan yang dapat melakukan autotomi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Struktur makroanatomi vertebra caudalis bunglon (Bronchocela jubata)

dengan pewarnaan Alizarin Red S-Alcian Blue tersusun dari tulang sejati 

yang terdiri atas centrum, tulang chevron, arkus neuralis, spina neuralis

posterior, processus transversus (dorsal dan ventral), intervertebrata,

prezygapophysis, postzygapophysis, dan vertebra bertipe procoel, serta

tidak ditemukan dataran autotomi.

2. Gambaran struktur mikroanatomi atau histologi ekor tulang (vertebra 

caudalis) Bronchocela jubata dengan pewarnaan hematoxylin-eosin dan

Mallory Triple Stain terdiri atas medulla spinalis (sumsum tulang 

belakang), canalis vertebralis (saluran vertebra), caudal artery, vena 

caudalis, centrum, kulit ekor, septum, myoseptum dan otot. Otot pada

vertebra caudalis bunglon (Bronchocela jubata) terdiri dari 12 berkas 

otot yang dipisahkan oleh 6 septum yang dipisahkan oleh myoseptum.

B. Saran

Sebaiknya perlu dilakukan penelitian lanjut tentang struktur anatomi dan

organ reproduksi bunglon jantan maupun bunglon betina.
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Ekor  bunglon

LAMPIRAN 1

ALIZARIN RED S – ALCIAN BLUE

FIKSASI
Dalam alkohol 96% selama 4 
hari

Dikuliti
FIKSASI
Dalam alkohol 96% selama 2 -4 
hari

Dicuci dengan akuades
Aseton  2-4 hari

Direndam dalam larutan pewarna ( 1 volume  0,3% 
alcian blue dalam alkohol 70% + 1 volume 0,1% 
alizarin red’s dalam alkohol 96% + 1 volume asam 
asetat glasial + 17 volume alkohol 70%

Direndam dalam KOH : Gliserin
4:1 2 hari
1:1 2 hari
1:4 2 hari

Direndam dalam 1% KOH  
2-3 hari Direndam dalam Gliserin murni
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Organ ekor bunglon di fiksasi  
di dalam Bouin selama 24 jam 

DEKALSIFIKASI dan METODE PARAFIN 

Dicuci dalam air mengalir selama 1½ 
jam atau dicuci dengan akuades 
(diganti setiap ½ jam)

Dimasukkan dalam alkohol bertingkat 
30%, 40%, 50%, 60% dan 70% (@ 1 
jam)

CLEARING; Dimasukkan 
ke dalam Toluen (12 jam)

Dicuci dengan air mengalir selama 
1 jam atau dicuci dengan akuades 
(diganti setiap ½ jam)

DEHIDRASI; Dimasukkan ke 
dalam alkohol bertingkat 30%, 
40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90% 
dan absolut (@ 1 jam)

INFILTRASI
Toluen : parafin 50:50 ½ jam
Parafin 1 ½ jam
Parafin 2 ½ jam
Parafin 3 ½ jam

EMBEDDING/Penyelubungan; organ 
ekor yang direndam di dalam oven dan 
diletakkan pada blok parafin berupa 
kotak-kotak kecil yang telah diisi dengan 
parafin cair (65௢) 

SECTIONING  dan 
AFFIXING 

PEWARNAANMOUNTING dan 
LABELING

DEKALSIFIKASI dalam 5% HNOଷ, 
dalam alkohol 70% (proses ini 
dilakukan minimal 24 jam)

REHIDRASI; dimasukkan ke dalam 
alkohol bertingkat dengan konsentrasi 
menurun  dimulai dari 100%, 95%, 90%, 
80%, 70%, 60%, 50%, 40% dan 30% (@ 
5 menit)
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